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Abstract. The phenomenon of increasing participation of female students in sharia-based transportation services 

such as Ojek Muslimah Universitas Riau (OMU) shows a change in work preferences among young Muslim 

women. This study aims to investigate the motivations and experiences of female students who choose to work as 

drivers in the community. The study used a descriptive qualitative approach with data collection techniques 

through in-depth interviews with the founder of Ojek Muslimah Universitas Riau and one of the active drivers. 

The results of the study revealed that the main reasons for female students to join were economic needs, the desire 

to be independent, and the belief in a safe, flexible, and Islamic work system. Security factors, a women-only work 

environment, and Islamic dress and interaction rules are the main attractions. In addition, the existence of a 

supportive community also strengthens the enthusiasm and professionalism of the drivers. Despite facing 

challenges in terms of time management and social perception, female students are still able to carry out dual 

roles as students and workers. These findings indicate that part-time work based on religious values can be a 

relevant and meaningful alternative for Muslim women in meeting economic needs while maintaining their Islamic 

identity. This study recommends strengthening institutional support and the sustainability of similar work models 

in other campus environments. 
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Abstrak. Fenomena meningkatnya partisipasi mahasiswi dalam layanan transportasi berbasis syariah seperti Ojek 

Muslimah Universitas Riau (OMU) menunjukkan adanya perubahan preferensi kerja di kalangan perempuan 

muda Muslim. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki motivasi dan pengalaman mahasiswi yang memilih bekerja 

sebagai pengemudi di komunitas tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap pendiri Ojek Muslimah Universitas Riau dan salah 

satu pengemudi aktif. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa alasan utama mahasiswi bergabung adalah 

kebutuhan ekonomi, keinginan untuk mandiri, serta kepercayaan terhadap sistem kerja yang aman, fleksibel, dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Faktor keamanan, lingkungan kerja yang khusus perempuan, serta aturan 

berpakaian dan interaksi yang islami menjadi daya tarik tersendiri. Selain itu, keberadaan komunitas yang suportif 

turut memperkuat semangat dan profesionalisme para pengemudi. Meskipun menghadapi tantangan dalam hal 

manajemen waktu dan persepsi sosial, para mahasiswi tetap mampu menjalankan peran ganda sebagai pelajar dan 

pekerja. Temuan ini menunjukkan bahwa pekerjaan paruh waktu berbasis nilai religius dapat menjadi alternatif 

yang relevan dan bermakna bagi perempuan Muslim dalam memenuhi kebutuhan ekonomi sekaligus 

mempertahankan identitas keislaman. Studi ini merekomendasikan penguatan dukungan institusional dan 

keberlanjutan model kerja serupa di lingkungan kampus lainnya. 

 

Kata kunci: mahasiswa, ojek muslimah, motivasi kerja, nilai religius, keamanan kerja 

 

1. LATAR BELAKANG 

Transportasi daring telah menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat di era 

digital, terutama di kalangan mahasiswa. Namun, di balik kemudahan yang ditawarkan, muncul 

kekhawatiran mengenai aspek keamanan dan kenyamanan, khususnya bagi perempuan. Dalam 

konteks ini, munculnya komunitas transportasi berbasis syariah seperti Ojek Muslimah 

Universitas Riau menjadi respon atas kebutuhan tersebut. Berdiri sejak Juni 2022, komunitas 

ini menawarkan layanan transportasi khusus perempuan yang aman, nyaman, dan sejalan 

dengan nilai-nilai Islam. Hingga April 2025, tercatat sebanyak 33 mahasiswi dan alumni telah 
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bergabung sebagai pengemudi aktif, menjalankan layanan melalui sistem pemesanan 

sederhana berbasis aplikasi pesan instan. 

Layanan yang diberikan mencakup antar-jemput penumpang, pengantaran makanan dan 

barang, layanan belanja, hingga “teman perjalanan”, yang mencerminkan inovasi sosial 

sekaligus solidaritas antarperempuan. Pemilihan kerja ini tidak hanya dimotivasi oleh 

kebutuhan ekonomi, tetapi juga oleh keinginan untuk mandiri, membangun identitas sebagai 

perempuan Muslim yang aktif, serta berkontribusi dalam menyediakan ruang aman bagi 

sesama. Sebagaimana dijelaskan dalam teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, motivasi 

individu tidak hanya berkisar pada pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga mencakup 

kebutuhan akan rasa aman, pengakuan sosial, hingga aktualisasi diri. Hal ini juga sejalan 

dengan teori dua faktor Frederick Herzberg, di mana faktor motivasional seperti makna 

pekerjaan dan kontribusi terhadap sesama memiliki peran penting dalam keterlibatan kerja, di 

samping faktor pemeliharaan seperti fleksibilitas waktu dan lingkungan kerja yang 

mendukung. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para pengemudi mengalami peningkatan rasa 

percaya diri dan kemandirian setelah bergabung. Mereka memaknai pekerjaan ini sebagai 

bentuk ibadah dan wadah pembentukan karakter, sekaligus sarana untuk menjaga nilai-nilai 

Islam dalam ruang publik. Sistem piket yang fleksibel mempermudah mereka 

menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan pekerjaan. Dukungan komunitas serta 

keterbukaan dalam komunikasi juga menjadi faktor kunci keberlangsungan dan kenyamanan 

kerja mereka. Tantangan seperti kelelahan dan pengaturan waktu saat masa ujian diatasi 

melalui solidaritas sesama anggota yang saling menggantikan jadwal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berbasis studi literatur dan 

data lapangan melalui wawancara mendalam. Tujuannya adalah menggambarkan motivasi dan 

makna kerja dari sudut pandang mahasiswi yang menjadi pengemudi transportasi daring 

berbasis syariah. Hasil studi ini menunjukkan bahwa ruang kerja informal tidak sekadar 

menjadi strategi ekonomi pragmatis, melainkan juga membentuk identitas, memperkuat 

solidaritas, serta membuka ruang partisipasi perempuan dalam sistem kerja yang menghargai 

nilai-nilai religius dan sosial. Dalam konteks tersebut, bekerja sebagai pengemudi ojek 

muslimah menjadi pilihan strategis yang memungkinkan perempuan muda menjalani peran 

ganda: sebagai mahasiswa yang bertanggung jawab dan sebagai agen sosial yang peduli 

terhadap keselamatan dan martabat sesama perempuan.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan 

motivasi, dinamika, dan nilai-nilai yang melatarbelakangi keputusan mahasiswi menjadi 

pengemudi Ojek Muslimah UNRI (OMU). Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap 

pengalaman subjektif, makna personal, serta konteks sosial dan religius yang melingkupi 

aktivitas kerja di sektor informal berbasis gender dan keislaman. 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah Vita Khasanah, pendiri dan pengelola OMU 

sejak 26 Juni 2022, yang dipilih karena perannya sebagai inisiator, pengelola sistem kerja, dan 

penentu arah nilai-nilai komunitas. Wawancara terhadap Kak Vita dilakukan secara langsung 

pada Sabtu, 26 April 2025, dengan teknik wawancara semi-terstruktur untuk mengeksplorasi 

sejarah berdirinya OMU, motivasi pendirian, sistem kerja, serta penerapan prinsip syariah 

dalam operasionalnya. 

Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap salah satu driver aktif, Imelda Tri Darma, 

mahasiswi semester 6 dari FKIP UNRI. Ia dipilih sebagai informan untuk menggambarkan 

perspektif anggota terhadap motivasi ekonomi, sosial, dan religius, serta pengalamannya dalam 

membagi waktu kuliah dan bekerja. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, yang 

memungkinkan fleksibilitas dalam menggali topik sesuai perkembangan diskusi. Wawancara 

direkam untuk keperluan transkripsi dan dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari 

Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Untuk menjaga validitas data, digunakan teknik triangulasi sumber dengan 

membandingkan pernyataan kedua narasumber dan dokumen pendukung seperti data driver, 

konten promosi, dan testimoni pelanggan. Member checking juga dilakukan dengan 

mengonfirmasi ulang hasil transkripsi dan interpretasi kepada narasumber untuk memastikan 

akurasi dan kesesuaian makna.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Informan 

 Informan utama dalam penelitian ini adalah mahasiswi Universitas Riau yang tergabung 

sebagai pengemudi di komunitas Ojek Muslimah UNRI (OMU). Salah satu informan, Imelda 

Tri Darma, merupakan mahasiswi semester 6 dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP), yang aktif menjadi driver sejak Agustus 2023. Ia tertarik bergabung setelah 

mendapatkan informasi dari teman sekelas, dengan alasan utama kebutuhan ekonomi serta 

keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang fleksibel dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Menurut Vita Khasanah, pendiri OMU, hingga Maret 2024 terdapat 29 pengemudi aktif 

yang terdaftar, mayoritas berasal dari kalangan mahasiswa aktif dan beberapa alumni. Mereka 

berusia produktif, antara 19 hingga 24 tahun, dan berasal dari berbagai latar belakang 

pendidikan seperti pendidikan, ekonomi, komunikasi, dan ilmu sosial lainnya. Keberagaman 

ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam OMU bersifat lintas disiplin, menyatukan 

perempuan dengan kebutuhan dan nilai keagamaan serta sosial yang serupa. 

Faktor ekonomi menjadi pendorong utama bergabungnya para mahasiswi ke OMU. 

Imelda menyebutkan bahwa dirinya berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah dan 

membutuhkan penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan kuliah, seperti biaya 

fotokopi, buku, makan sehari-hari, hingga kuota internet. Hal ini sejalan dengan temuan 

Nesneri dan Museliza (2014) bahwa kontribusi pendapatan perempuan berperan signifikan 

dalam stabilitas ekonomi keluarga, khususnya di kalangan ekonomi lemah. 

Selain alasan ekonomi, motivasi sosial dan religius juga menjadi alasan kuat. Imelda 

menyatakan bahwa ia ingin menjadi pribadi yang mandiri dan merasa bahagia dapat membantu 

sesama perempuan dalam menyediakan layanan transportasi yang aman dan nyaman. 

Pekerjaan ini memberikan rasa kepuasan karena dapat berkontribusi secara langsung bagi 

komunitas sesama perempuan. Hal ini didukung oleh temuan Widiyawati (2022) yang 

menyebutkan bahwa perempuan muda yang mampu berkontribusi terhadap dirinya dan 

keluarga akan menunjukkan dorongan kerja yang lebih tinggi. 

Nilai-nilai keislaman menjadi dasar penting dalam sistem kerja OMU. Imelda merasa 

lebih nyaman bekerja di lingkungan yang mendukung prinsip syariah, seperti aturan 

berpakaian, interaksi sopan, dan niat bekerja sebagai bagian dari ibadah. Pelatihan awal yang 

diberikan oleh OMU mencakup etika kerja Islami, kedisiplinan waktu, serta tanggung jawab 

terhadap amanah pelanggan. Menurut Kak Vita, aspek-aspek tersebut penting karena sebagian 

besar anggota belum memiliki pengalaman kerja sebelumnya. Ini sejalan dengan penelitian 



 

 
e-ISSN : 2962-4037; p-ISSN : 2962-4452, Hal. 283-298 

 

 

Rozikan dan Zakiy (2019) yang menunjukkan pentingnya etos kerja Islami dalam membentuk 

profesionalisme dan integritas, terutama di lembaga berbasis nilai keagamaan. 

Selain pengaruh nilai Islam, struktur sosial dan budaya juga turut membentuk peran para 

pengemudi perempuan ini. Dalam konteks pekerjaan transportasi yang seringkali didominasi 

laki-laki, OMU menghadirkan pendekatan berbeda dengan memosisikan perempuan sebagai 

subjek pemberdayaan, bukan objek perlindungan. Kurniawan (2024) mencatat bahwa 

konstruksi sosial berbasis gender seringkali memarginalkan perempuan dalam dunia kerja, 

namun OMU justru memberi ruang aktualisasi yang aman dan bermakna bagi mahasiswi. 

Motivasi Ekonomi 

Salah satu faktor utama yang mendorong mahasiswi untuk menjadi pengemudi di 

layanan Ojek Muslimah UNRI (OMU) adalah motivasi ekonomi. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Kak Vita Khasanah, pendiri OMU, mayoritas driver berasal dari keluarga ekonomi menengah 

ke bawah. Mereka bergabung dengan OMU untuk membantu membiayai kebutuhan kuliah, 

kos, dan makan sehari-hari. Imelda Tri Darma, mahasiswi FKIP semester 6, mengungkapkan 

bahwa dirinya bergabung karena harus membiayai sebagian besar kebutuhan pendidikan secara 

mandiri. Kondisi ini mencerminkan realitas banyak mahasiswi yang tidak bisa sepenuhnya 

bergantung pada dukungan finansial dari keluarga. OMU kemudian menjadi alternatif kerja 

yang dapat diakses dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Fenomena ini sejalan dengan temuan Nesneri dan Museliza (2014), yang menyebutkan 

bahwa perempuan dari kelas ekonomi menengah ke bawah sering kali menanggung beban 

ekonomi keluarga. Dalam konteks mahasiswa, tekanan ekonomi tersebut mendorong pencarian 

pekerjaan informal yang fleksibel. OMU menjadi pilihan karena tidak mengharuskan kontrak 

kerja tetap dan memiliki sistem piket yang bisa disesuaikan dengan jadwal kuliah. Hal ini 

membuat para driver tetap bisa fokus menyelesaikan studi mereka. Pilihan ekonomi tersebut 

memperlihatkan bahwa keputusan bekerja tidak semata-mata karena kebutuhan uang, tetapi 

juga karena kesesuaian dengan kondisi akademik. Lingkungan kerja yang aman dan bernuansa 

religius menjadi daya tarik tambahan bagi mereka. 

Menjadi driver OMU juga memberikan akses langsung terhadap pendapatan yang bisa 

mereka kelola sendiri. Imelda mengungkapkan bahwa setelah bekerja, ia merasa lebih mandiri 

dan bertanggung jawab atas hidupnya. Pengalaman ini memberikan kepercayaan diri yang 

sebelumnya belum ia rasakan saat masih bergantung pada orang tua. Kak Vita menambahkan 

bahwa beberapa driver bahkan sudah bisa menabung dan tidak lagi bergantung pada keluarga 

untuk kebutuhan pokok. Hal ini mendukung pandangan Widiyawati (2022), bahwa 
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kemandirian finansial dapat memperkuat sikap hidup proaktif pada perempuan muda. Maka, 

pekerjaan ini bukan sekadar alat bertahan hidup, tetapi juga sarana pembentukan karakter. 

Bagi banyak mahasiswa, pekerjaan formal seringkali tidak dapat dijangkau karena 

keterbatasan waktu dan syarat administrasi. Oleh karena itu, pekerjaan informal seperti OMU 

menjadi solusi realistis dalam menghadapi tekanan ekonomi. Penelitian Agustina dan 

Wulansari (2021) menunjukkan bahwa fleksibilitas dan aksesibilitas merupakan alasan utama 

perempuan memilih menjadi pengemudi ojek syar’i. Sistem piket yang diberlakukan OMU 

memungkinkan mahasiswa bekerja tanpa mengganggu jadwal kuliah. Selain itu, pekerjaan ini 

juga memberikan rasa aman karena berada di lingkungan yang seluruhnya perempuan. 

Keamanan dan kenyamanan tersebut menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan 

mereka. 

Motivasi ekonomi yang mendasari keputusan ini juga berdampak pada perencanaan 

finansial jangka panjang. Kak Vita menyatakan bahwa sebagian driver mulai belajar menabung 

dan menyusun prioritas pengeluaran setelah bergabung dengan OMU. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman kerja ini memberikan pelajaran praktis mengenai manajemen keuangan. 

Studi Mantro (2023) menguatkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung mampu 

meningkatkan produktivitas dan pengelolaan pendapatan secara lebih bijak. Mahasiswi yang 

mampu mengelola uang sendiri akan lebih siap menghadapi tantangan finansial setelah lulus. 

Maka, pekerjaan ini juga menjadi investasi dalam pembangunan kapasitas pribadi. 

Kondisi sosial ekonomi mahasiswa di kota besar seperti Pekanbaru turut memperkuat 

motivasi ekonomi ini. Kurniawan (2024) mencatat bahwa mahasiswa perempuan kerap 

mengalami kesulitan karena tidak semua beasiswa tersedia merata dan dunia kerja belum 

ramah terhadap kebutuhan mereka. Dalam konteks ini, OMU muncul sebagai ruang kerja yang 

adaptif dan relevan dengan situasi mereka. Mahasiswi tidak hanya memperoleh penghasilan, 

tetapi juga merasa dihargai karena bekerja sesuai dengan nilai pribadi dan religius. Imelda 

bahkan mengungkapkan bahwa ia merasa lebih utuh sebagai perempuan muslimah karena bisa 

menjaga prinsip Islam sambil bekerja. Maka, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekonomi 

dalam OMU berpadu dengan kebutuhan psikologis dan spiritual mahasiswi. 

Motivasi Sosial 

Selain alasan ekonomi, dorongan sosial merupakan salah satu faktor kuat yang 

mendorong mahasiswi untuk bergabung sebagai driver Ojek Muslimah UNRI (OMU). Banyak 

dari mereka ingin mandiri dan tidak sepenuhnya bergantung pada orang tua, seperti 

diungkapkan Imelda Tri Darma, mahasiswi FKIP semester 6, yang menyatakan bahwa ia ingin 

menjadi lebih dewasa dan bertanggung jawab atas hidupnya sendiri. Kak Vita Khasanah selaku 
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pendiri OMU juga menjelaskan bahwa semangat kemandirian ini telah terlihat sejak awal dari 

mayoritas calon driver. Mereka berharap bisa mengelola waktu, memperoleh pendapatan 

sendiri, dan tetap memberi kontribusi positif bagi lingkungan kampus. Temuan Widiyawati 

(2022) mendukung hal ini, bahwa perempuan muda yang aktif secara ekonomi memiliki rasa 

percaya diri lebih tinggi karena merasa memiliki kendali atas hidup mereka. Dalam komunitas 

OMU, kemandirian ini menjadi langkah aktualisasi diri sekaligus strategi bertahan dalam 

lingkungan akademik yang dinamis. 

Di samping itu, keinginan untuk terlibat dalam kegiatan produktif juga menjadi bentuk 

dorongan sosial yang menonjol. Imelda menyebut bahwa menjadi driver OMU bukan hanya 

tentang mencari uang, tetapi juga bagian dari pengabdian kepada sesama perempuan. Ia 

mengaku merasa senang bisa mengantar teman atau kakak kelas ke tempat tujuan dan 

menciptakan rasa aman selama perjalanan. Dalam pengalaman mengantar mahasiswi baru, ia 

bahkan sempat terharu karena penumpangnya merasa sangat terbantu dan aman diantar oleh 

sesama perempuan. Studi Komalasari et al. (2023) menunjukkan bahwa perempuan yang 

bekerja di sektor informal cenderung memiliki orientasi kontribusional yang tinggi, melihat 

pekerjaannya sebagai cara memberi manfaat sosial. Dalam OMU, peran sosial driver menjadi 

bagian dari identitas kolektif yang mendukung keamanan dan kenyamanan perempuan di ruang 

publik kampus. 

Relasi sosial antardriver di OMU juga memperkuat motivasi sosial ini. Dalam 

wawancara, Imelda menyebut bahwa komunitas ini membantunya merasa memiliki ruang 

aman dan saling mendukung. Para driver saling berbagi informasi jadwal, menggantikan piket 

jika ada yang berhalangan, dan saling mengingatkan dalam ibadah serta etika kerja. Kak Vita 

menyebut OMU bukan hanya tempat kerja, tetapi juga ruang pembelajaran nilai dan solidaritas. 

Hal ini mencerminkan teori agensi perempuan yang dijelaskan Komalasari et al. (2023), bahwa 

perempuan dalam sektor informal aktif menciptakan ruang sosial yang melawan nilai patriarkal 

yang kaku. Solidaritas dan interaksi positif ini membentuk modal sosial yang penting dalam 

menjaga kekompakan dan semangat komunitas. 

Selain solidaritas, bergabung dengan OMU juga berarti menjadi bagian dari gerakan yang 

membawa visi dan nilai bersama. Para mahasiswi merasa pekerjaan ini selaras dengan identitas 

mereka sebagai perempuan muslimah yang ingin bekerja dengan tetap menjaga nilai-nilai 

Islam. Imelda menegaskan bahwa ia merasa nyaman dan tenang bekerja dalam lingkungan 

yang menerapkan aturan berpakaian syar’i dan etika kerja Islami. Dalam konteks budaya yang 

sering kali membatasi ruang perempuan, seperti yang disebut Joe dan Harris (2024), OMU 

menjadi ruang afirmasi terhadap nilai religius dan identitas gender. Pekerjaan ini kemudian 
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tidak hanya menjadi saluran pendapatan, tetapi juga pernyataan sosial tentang siapa mereka 

dan apa yang mereka perjuangkan. Maka, motivasi sosial dalam OMU memiliki makna yang 

mendalam dan ideologis. 

Lingkungan sosial yang positif juga memberi dorongan besar bagi para driver. Kak Vita 

menyampaikan bahwa pelanggan sering mengapresiasi keramahan, ketepatan waktu, dan etika 

para driver perempuan, yang secara tidak langsung meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Pengakuan sosial ini membentuk hubungan bisnis sekaligus relasi emosional yang sehat antara 

driver dan pengguna jasa. Imelda sendiri merasa bangga ketika pelanggan tetap merasa puas 

dengan pelayanannya. Ini menunjukkan bahwa kontribusi sosial dalam bentuk kerja informal 

seperti OMU memberi dampak positif terhadap citra diri dan penguatan nilai perempuan. 

Dengan demikian, motivasi sosial yang melandasi keterlibatan mahasiswi di OMU mencakup 

kemandirian, solidaritas, kontribusi, nilai bersama, dan penciptaan identitas yang bermakna. 

Motivasi Keamanan dan Kenyamanan 

Keamanan dan kenyamanan merupakan motivasi kuat lainnya bagi mahasiswi untuk 

bekerja sebagai driver Ojek Muslimah UNRI (OMU). Dalam wawancara, Kak Vita Khasanah 

menyatakan bahwa ide awal mendirikan OMU berasal dari keresahannya sebagai mahasiswi 

baru yang merasa tidak aman bepergian sendiri menggunakan transportasi umum yang 

dikemudikan oleh laki-laki. Kekhawatiran tersebut tidak hanya dialami oleh dirinya, tetapi juga 

oleh banyak perempuan muda lainnya. Potensi pelecehan verbal, kekerasan seksual, dan 

interaksi yang tidak nyaman di ruang publik membuat banyak perempuan mencari alternatif 

transportasi yang lebih aman. Dalam konteks ini, OMU hadir sebagai jawaban nyata terhadap 

kebutuhan mobilitas yang aman bagi mahasiswi. Model layanan yang berbasis perempuan dan 

berlandaskan nilai keislaman menjadikan OMU bukan sekadar moda transportasi, tetapi juga 

ruang perlindungan sosial. 

Bagi para mahasiswi yang mempertimbangkan untuk bekerja, keamanan menjadi 

pertimbangan awal sebelum motivasi ekonomi atau fleksibilitas waktu. Imelda Tri Darma 

menegaskan bahwa ia merasa nyaman bekerja karena berada dalam lingkungan sesama 

perempuan yang saling mendukung dan menghormati. Situasi ini membuatnya merasa aman 

saat bekerja di lapangan, tanpa kekhawatiran interaksi tidak pantas dari lawan jenis. Menurut 

Putri dan Jalil (2024), sistem syariah dalam OMU memberikan perlindungan psikologis dengan 

peraturan internal yang ketat dan proses seleksi yang memastikan lingkungan kerja yang sesuai 

dengan nilai-nilai perempuan muslimah. Dibandingkan pekerjaan informal lain yang 

bercampur gender, OMU menawarkan kestabilan emosional yang lebih tinggi. Hal ini sejalan 



 

 
e-ISSN : 2962-4037; p-ISSN : 2962-4452, Hal. 283-298 

 

 

dengan temuan Agustina dan Wulansari (2021) tentang pengaruh lingkungan kerja homogen 

terhadap kepuasan dan kestabilan kerja perempuan. 

Keamanan yang dirasakan tidak hanya terbatas pada para pengemudi, tetapi juga 

dirasakan oleh orang tua mereka. Kak Vita menjelaskan bahwa para orang tua mahasiswi 

merasa lebih tenang karena anak-anak mereka bekerja di lingkungan yang semuanya 

perempuan dan diawasi oleh sesama anggota komunitas. Imelda juga menyampaikan bahwa 

meski awalnya orang tuanya ragu, setelah mendengar penjelasan tentang sistem kerja OMU 

dan aspek keamanannya, mereka justru mendukung penuh. Kepercayaan ini menunjukkan 

bahwa keputusan kerja mahasiswi sangat dipengaruhi oleh ekspektasi dan kekhawatiran 

keluarga. Studi Joe dan Harris (2024) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa 

pandangan keluarga terhadap keamanan tempat kerja sangat menentukan pilihan kerja 

perempuan, terutama dalam komunitas religius. Dalam hal ini, OMU menjadi lingkungan kerja 

yang diterima secara sosial dan religius. 

Selain faktor keamanan, kenyamanan kerja menjadi alasan lain mengapa mahasiswi 

memilih bertahan di OMU. Sistem piket yang fleksibel, komunikasi terbuka antaranggota, serta 

suasana komunitas yang saling mendukung menciptakan lingkungan kerja yang 

menyenangkan. Imelda mengaku bahwa meskipun sempat kewalahan di awal, ia kini merasa 

lebih tenang karena dapat menyesuaikan jadwal kerja dengan kegiatan kuliahnya. Komalasari 

et al. (2023) menyatakan bahwa fleksibilitas kerja dan dukungan komunitas sangat menentukan 

kenyamanan psikologis dalam pekerjaan informal. Hal ini sangat penting bagi mahasiswa yang 

menghadapi tekanan akademik dan sosial secara bersamaan. Dengan sistem kerja seperti ini, 

mahasiswi merasa mampu menyeimbangkan antara kebutuhan ekonomi dan pendidikan tanpa 

stres berlebih. 

Lebih jauh, rasa aman dan nyaman di tempat kerja membuat mahasiswi memandang 

pekerjaan ini secara positif. Para pengemudi OMU tidak melihat pekerjaannya sekadar sebagai 

pekerjaan sambilan, tetapi sebagai bagian dari kontribusi sosial yang bermakna. Mereka merasa 

menjadi bagian dari gerakan perempuan yang memberi dampak langsung terhadap 

kenyamanan mobilitas sesama. Perspektif ini bertentangan dengan pandangan umum yang 

sering meremehkan sektor informal sebagai pekerjaan rendah. Indarto et al. (2021) 

menunjukkan bahwa perempuan yang bekerja di lingkungan yang menghargai identitas dan 

nilai hidupnya cenderung menganggap pekerjaan sebagai wadah ekspresi diri yang positif. 

Dengan demikian, keamanan dan kenyamanan bukan hanya persoalan fisik, tetapi juga 

mencakup aspek psikologis, sosial, dan spiritual dari pengalaman kerja mahasiswi di OMU. 
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Motivasi Religius 

Salah satu faktor paling penting yang membedakan pekerjaan sebagai driver Ojek 

Muslimah UNRI (OMU) dari bentuk pekerjaan informal lainnya adalah motivasi religius. Kak 

Vita Khasanah, pendiri OMU, menyatakan bahwa prinsip syariah menjadi dasar utama dalam 

operasional dan budaya kerja sejak OMU didirikan. Hal ini tercermin dalam aturan internal 

yang mewajibkan seluruh driver berpakaian sesuai syariat, menjaga adab dalam berinteraksi, 

serta bekerja di bawah sistem akad dengan pembagian hasil 80% untuk driver dan 20% untuk 

manajemen. Mahasiswi yang bergabung tidak hanya mencari penghasilan, tetapi juga ingin 

bekerja di lingkungan yang sesuai dengan nilai keislaman mereka. Pekerjaan ini dianggap 

membawa keberkahan karena dijalani dengan niat ibadah dan tetap menjaga identitas sebagai 

muslimah. Dalam konteks ini, pekerjaan bukan sekadar sarana ekonomi, tetapi juga media 

aktualisasi nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai-nilai keislaman yang diusung OMU menjadi daya tarik tersendiri bagi mahasiswi 

yang ingin menjaga prinsip agama meskipun berada dalam tekanan ekonomi. Menurut Rozikan 

dan Zakiy (2019), etos kerja Islami yang berpadu dengan tanggung jawab sosial mampu 

membentuk motivasi kerja yang kuat. Mahasiswi yang bekerja sebagai driver OMU memaknai 

pekerjaan mereka sebagai bagian dari ibadah dan kontribusi nyata bagi sesama perempuan. Hal 

ini juga dirasakan oleh Imelda Tri Darma yang menyebut bahwa bekerja di OMU membuatnya 

merasa lebih tenang dan yakin karena lingkungan kerja yang aman dan sesuai nilai Islam. 

Pekerjaan ini memberi rasa damai karena dikerjakan dalam suasana yang mendukung 

spiritualitas. Dengan demikian, motivasi religius memperkaya makna kerja tidak hanya pada 

aspek duniawi, tetapi juga ukhrawi. 

Selain mendukung nilai spiritual, pekerjaan ini juga dipandang sebagai cara menjaga 

kehormatan diri di tengah tantangan sosial pergaulan bebas di masa kuliah. Kak Vita 

menjelaskan bahwa banyak driver merasa lebih nyaman bekerja di lingkungan perempuan, 

karena mereka tidak perlu berinteraksi langsung dengan lawan jenis, yang menurut mereka 

berpotensi menimbulkan pelanggaran syariat. Dalam wawancara, Imelda juga menegaskan 

bahwa sistem kerja OMU membuatnya merasa aman karena tidak perlu khawatir akan 

gangguan atau situasi yang tidak nyaman selama bekerja. Hal ini relevan dengan temuan 

Samira Bafadhal (2021) bahwa perempuan muslimah di kota-kota besar cenderung memilih 

layanan transportasi berbasis syariah karena lebih sesuai dengan prinsip hidup mereka. Maka, 

OMU tidak hanya menjawab kebutuhan ekonomi dan keamanan, tetapi juga menjadi bentuk 

komitmen moral mahasiswi terhadap nilai agama. 
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Motivasi religius juga tercermin dalam perilaku kerja sehari-hari seperti kedisiplinan, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Kak Vita menjelaskan bahwa sejak masa uji coba, seluruh 

driver dibekali pelatihan mengenai sopan santun, komunikasi Islami, dan cara melayani 

pelanggan dengan bijak. Evaluasi rutin dilakukan untuk menjaga kualitas pelayanan dan etika 

kerja sesuai nilai syariah. Imelda mengungkapkan bahwa pengalaman ini membentuk 

kedewasaan dan rasa tanggung jawab dalam dirinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Miharja 

(2019), bahwa integrasi nilai Islam, etos kerja, dan efikasi diri merupakan dasar dari kinerja 

Islami yang unggul. Dengan demikian, nilai religius tidak hanya menjadi alasan awal 

bergabung, tetapi menjadi fondasi dalam setiap aspek aktivitas kerja. 

Selain berdampak pada individu, motivasi religius juga membentuk citra positif di mata 

masyarakat. Banyak pelanggan, khususnya perempuan dan keluarga mereka, merasa lebih 

tenang menggunakan jasa OMU karena percaya pada prinsip syariah yang dijalankan 

komunitas ini. Kepercayaan ini memberikan rasa bangga bagi para driver, karena mereka 

merasa menjadi bagian dari gerakan sosial berbasis agama yang memberi dampak nyata. Dalam 

wawancara, Kak Vita menyebut bahwa OMU bukan sekadar tempat kerja, melainkan ruang 

untuk tumbuh bersama dalam keimanan dan kemandirian. Maka, motivasi religius tidak hanya 

memperkuat komitmen kerja mahasiswi, tetapi juga membentuk hubungan sosial yang 

dibangun atas dasar spiritualitas. Dari sini dapat disimpulkan bahwa nilai religius menjadi 

kekuatan utama dalam mempertahankan semangat dan kualitas kerja driver OMU. 

Dinamika dan Tantangan 

Meskipun pekerjaan sebagai pengemudi Ojek Muslimah UNRI (OMU) memberikan 

banyak manfaat, para mahasiswi tetap menghadapi berbagai dinamika dan tantangan. Salah 

satu tantangan utama adalah mengatur waktu antara pekerjaan dan kuliah. Kak Vita Khasanah, 

pendiri OMU, mengakui bahwa banyak driver mengalami kesulitan menyeimbangkan 

keduanya, terutama saat ujian atau ketika beban tugas akademik meningkat. Imelda Tri Darma 

juga mengungkapkan bahwa pada awalnya ia cukup kewalahan, namun akhirnya dapat 

menyesuaikan ritme karena sistem kerja yang fleksibel di OMU. Ketegangan antara studi dan 

pekerjaan ini kerap menyebabkan kelelahan fisik maupun mental. Menurut Huda et al. (2023) 

dan Istikomah & Setiawan (2023), pekerjaan paruh waktu bisa berdampak negatif pada prestasi 

akademik apabila tidak dikelola secara seimbang. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, OMU menerapkan sistem kerja piket yang fleksibel 

dan menyesuaikan dengan jadwal kuliah masing-masing driver. Dalam wawancara, Imelda 

menyebut bahwa dirinya biasa mengambil piket sore atau malam hari agar tidak mengganggu 

jam kuliah. Sistem ini mewajibkan minimal tiga hari kerja dalam seminggu, namun tetap 



 
Motivasi Keputusan Mahasiswa untuk Bekerja Sebagai Ojek Muslimah 

 

294        KHATULISTIWA – VOLUME. 5 NOMOR. 3 SEPTEMBER 2025 

 
 

 

memberikan ruang untuk istirahat atau cuti saat masa ujian. Fleksibilitas ini sangat penting agar 

mahasiswi dapat menjaga keseimbangan antara pendidikan dan pekerjaan. Alfayed et al. (2024) 

menekankan bahwa pengendalian terhadap waktu dan beban kerja membantu mahasiswa paruh 

waktu menghindari konflik peran. Dengan demikian, model kerja OMU memberi ruang bagi 

mahasiswi untuk tetap berdaya tanpa mengorbankan akademik. 

Respon dari keluarga dan teman juga menjadi dinamika sosial yang mempengaruhi 

pengalaman para driver. Beberapa orang tua awalnya meragukan pekerjaan ini karena dianggap 

berat atau kurang layak bagi perempuan. Namun, dalam wawancara, Kak Vita menjelaskan 

bahwa setelah mengetahui sistem kerja berbasis syariah dan keamanan yang terjamin, banyak 

orang tua justru memberikan dukungan penuh. Imelda mengaku bahwa teman-temannya pun 

memberikan respons positif dan bahkan menjadi pelanggan tetap. Hal ini menunjukkan adanya 

proses perubahan persepsi sosial terhadap pekerjaan perempuan di sektor transportasi. Temuan 

Joe dan Harris (2024) menegaskan bahwa OMU menjadi ruang negosiasi sosial yang 

menantang stereotip gender dalam dunia kerja publik. 

Selain tantangan manajemen waktu dan dukungan sosial, para driver juga menghadapi 

tekanan emosional dalam bekerja. Kondisi cuaca yang tidak menentu, pelanggan yang kurang 

kooperatif, serta penghasilan harian yang tidak selalu stabil sering menjadi beban tersendiri. 

Dalam situasi ini, kekuatan komunitas di OMU sangat berperan penting. Kak Vita menekankan 

bahwa komunikasi terbuka, pertemuan rutin, serta pemberian penghargaan membantu menjaga 

motivasi dan kestabilan psikologis para driver. Studi Komalasari et al. (2023) juga 

menyebutkan bahwa dukungan sosial sangat penting dalam membangun ketahanan perempuan 

yang bekerja di sektor informal. 

Dinamika lainnya berkaitan dengan identitas dan persepsi diri para mahasiswi sebagai 

pekerja. Dalam masyarakat, mahasiswa yang bekerja sebagai pengemudi ojek sering kali 

dipandang sebelah mata dan dianggap mencerminkan kondisi keuangan keluarga yang kurang 

mampu. Namun, pengalaman di OMU menunjukkan bahwa pekerjaan informal bisa dilakukan 

secara profesional dan bermartabat. Imelda mengatakan bahwa pekerjaan ini bukan sekadar 

sumber penghasilan, tetapi juga sarana untuk belajar tanggung jawab dan membentuk karakter 

sebagai muslimah yang mandiri. Setiadi (2024) menekankan bahwa perempuan yang aktif 

dalam menjaga ketahanan ekonomi keluarga cenderung kuat dan efektif. Maka, tantangan yang 

dihadapi para driver bukan hambatan, melainkan bagian dari proses menjadi agen perubahan 

di lingkungan sosial dan akademik mereka. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kehadiran Ojek Muslimah Universitas Riau (OMU) 

merupakan respons terhadap kebutuhan akan transportasi yang aman, nyaman, dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, khususnya bagi perempuan. Mahasiswi yang tergabung sebagai 

pengemudi tidak hanya terdorong oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh semangat kemandirian, 

keinginan untuk menjaga identitas religius, serta semangat solidaritas antarperempuan. Sistem 

kerja yang fleksibel, komunitas yang suportif, serta peraturan berpakaian dan interaksi Islami 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi para pengemudi. Ojek Muslimah Universitas Riau 

(OMU) menjadi ruang aktualisasi peran ganda sebagai mahasiswa dan pekerja tanpa 

kehilangan jati diri religius. Hal ini membuktikan bahwa sektor informal dapat menjadi wadah 

pemberdayaan perempuan berbasis nilai. 

Secara metodologis, pendekatan kualitatif deskriptif terbukti mampu menggambarkan 

pengalaman subjektif para mahasiswi dalam mengelola peran ganda sebagai pelajar dan 

pekerja. Wawancara mendalam dengan pendiri dan salah satu driver aktif Ojek Muslimah 

Universitas Riau (OMU) mengungkapkan kompleksitas motivasi yang mencakup aspek 

ekonomi, sosial, keamanan, dan religiusitas. Keberadaan sistem kerja fleksibel memungkinkan 

mereka menyesuaikan jadwal dengan perkuliahan, sekaligus mempertahankan performa kerja 

yang baik. Validitas data diperkuat melalui triangulasi dan member checking, sehingga hasil 

penelitian menggambarkan realitas empiris yang akurat. Penelitian ini memberikan gambaran 

penting bahwa pekerjaan informal dapat bernilai tinggi secara sosial jika dilandasi dengan 

prinsip dan nilai yang jelas. 

Faktor ekonomi menjadi salah satu motivasi dominan yang mendorong keterlibatan 

mahasiswi dalam Ojek Muslimah Universitas Riau (OMU). Keterbatasan dukungan finansial 

dari keluarga membuat pekerjaan ini menjadi solusi realistis untuk memenuhi kebutuhan kuliah 

dan harian. Namun demikian, kemandirian finansial yang diperoleh juga berdampak positif 

terhadap kepercayaan diri dan kemampuan mengelola kehidupan secara lebih dewasa. 

Mahasiswi yang bekerja dalam sistem ini tidak hanya bertahan secara ekonomi, tetapi juga 

berkembang secara pribadi dan profesional. Lingkungan kerja yang sesuai dengan identitas 

mereka memperkuat komitmen untuk terus terlibat dalam komunitas. 

Selain itu, dorongan sosial seperti keinginan untuk memberi kontribusi kepada sesama 

perempuan menjadi motivasi penting dalam keputusan bergabung dengan Ojek Muslimah 

Universitas Riau (OMU). Mahasiswi merasakan kepuasan emosional karena dapat 

menciptakan ruang aman dan saling membantu di antara komunitas kampus. Relasi antardriver 

yang kuat, saling bantu dalam jadwal, serta komunikasi terbuka menjadikan OMU lebih dari 
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sekadar tempat kerja. Solidaritas yang terbentuk memperkuat identitas kolektif sebagai 

perempuan muslimah yang aktif dan peduli. Pekerjaan ini menjadi medium untuk memperkuat 

eksistensi dan peran sosial mereka di ruang publik. 

Motivasi lain yang tak kalah penting adalah rasa aman dan nyaman yang ditawarkan oleh 

Ojek Muslimah Universitas Riau (OMU). Mahasiswi merasa lebih tenang bekerja di 

lingkungan yang seluruhnya perempuan, tanpa risiko interaksi yang berpotensi mengganggu 

kenyamanan atau melanggar nilai syariah. Rasa aman ini tidak hanya dirasakan oleh driver, 

tetapi juga oleh keluarga mereka yang akhirnya mendukung keputusan anak-anaknya. Sistem 

kerja yang fleksibel dan komunitas yang suportif membantu mereka melewati tantangan 

pekerjaan tanpa tekanan berlebih. Dengan demikian, OMU menghadirkan model kerja yang 

mengutamakan perlindungan fisik, psikologis, dan spiritual. 

Motivasi religius menjadi fondasi utama yang memperkuat semangat dan integritas para 

pengemudi Ojek Muslimah Universitas Riau (OMU). Mereka bekerja dengan niat ibadah, 

menjaga adab Islami dalam interaksi, serta menerapkan etos kerja yang jujur dan disiplin. 

Lingkungan kerja yang bernuansa syariah memberikan ketenangan batin dan makna spiritual 

dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini menciptakan kebanggaan tersendiri bagi mahasiswi karena 

bisa bekerja tanpa mengorbankan prinsip agama. Dengan demikian, pekerjaan ini menjadi 

sarana untuk tetap menjalankan nilai-nilai Islam sambil tetap produktif secara ekonomi. 

Meskipun demikian, tantangan tetap ada, terutama dalam hal manajemen waktu dan 

tekanan sosial. Para driver Ojek Muslimah Universitas Riau (OMU) harus mampu 

menyeimbangkan antara jadwal kuliah dan pekerjaan, yang terkadang menimbulkan kelelahan 

fisik dan stres akademik. Namun sistem piket fleksibel dan dukungan komunitas membantu 

mereka tetap stabil dalam menjalani dua peran sekaligus. Persepsi masyarakat yang semula 

meragukan, lambat laun berubah menjadi dukungan karena transparansi dan nilai-nilai positif 

yang diusung oleh OMU. Maka, pekerjaan ini tidak hanya memperkuat ketahanan individu, 

tetapi juga mengubah cara pandang sosial terhadap perempuan dalam sektor informal. 

Secara keseluruhan, Ojek Muslimah Universitas Riau (OMU) telah menjadi ruang 

pemberdayaan perempuan muda Muslim yang unik dan relevan di era digital. Komunitas ini 

bukan hanya menawarkan solusi transportasi, tetapi juga menciptakan ruang aman dan 

produktif bagi perempuan untuk tumbuh secara spiritual, sosial, dan ekonomis. Pekerjaan ini 

menunjukkan bahwa sektor informal dapat dimaknai sebagai ruang pembelajaran nilai dan 

penguatan identitas perempuan. Studi ini merekomendasikan perlunya dukungan institusional 

dari kampus dan keberlanjutan model serupa di lingkungan lain. Dengan demikian, 
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pengalaman para mahasiswi driver OMU menjadi bukti bahwa pekerjaan berbasis nilai religius 

dapat menjadi strategi pemberdayaan perempuan yang efektif dan bermartabat. 
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